ABSTRAK

Zakiyah llmi Maulinda : ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS
PENGENDALIAN INTERNAL PEMBIAYAAN
RAHN (Studi kasus Bank Syari’ah Indonesia KCP
Bandung Setrsari)

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan
terhadap operasional lembaga keuangan syariah, termasuk dalam hal otomatisasi
transaksi, pelaporan keuangan dan pengawasan kinerja. Dalam konteks ini,
penerapan SIA menjadi sangat penting untuk mendukung efektivitas pembiayaan
syariah serta pengendalian internal. Terutama pada pembiayaan rahn atau gadai
emas. Kebutuhan sistem informasi yang terintegrasi serta andal juga semakin
meningkat untuk memastikan transaksi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Tetapi, kurangnya pemisahan fungsi atau ketidak terintegrasiannya sistem
menjadi hambatan utama dalam menjaga efektivitas pengendalian internal dan
kepercayaan pihak terkait.

Kondisi tersebut juga berpotensi terjadi di Bank Syariah Indonesia KCP
Bandung Setrasari, dimana keterkaitan operasional menuntut sistem yang lebih
terstruktur untuk memastikan semua transaksi pembiayaan rahn atau gadai emas
berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur dan prinsip syariah. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari bagaimana penerapan SIA di Bank ini serta mengamati
apakah pengendalian internal yang diterapkan sudah sesuai dengan kerangka kerja
COSO.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
untuk menganalisis SIA dan pengendalian internal di Bank Syariah Indonesia KCP
Bandung Setrasari. Data primer diperoleh secara langsung dengan melalui
wawancara dan observasi. Kemudian, penelitian ini juga menggunakan data
sekunder, yaitu yang merupakan informasi historis yang telah dikumpulkan oleh
peneliti serta web resmi BSI untuk mendukung penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia KCP
Bandung Setrasari sudah menerapkan SIA berbasis online dengan menggunakan
aplikasi BYOND by BSI yang memiliki sistem kredit non-objektif (NOS). Yang
mendukung otomatisasi transaksi pembiayaan rahn atau gadai emas. Sistem ini
efektif dalam meningkatkan akurasi, transparansi dan efisiensi. Meskipun terdapat
potensi resiko seperti kesalahan input data, sistem ini sudah dilengkapi dengan fitur
validasi otomatis guna meminimalisasi dampak kesalahan. Penerapan pengendalian
internal pun sudah sesuai dengan kerangka COSO. Namun, dalam komponen
kegiatan pengendalian, pelaksanaan pemisahan tugas belum berjalan secara optimal.
Hal ini disebabkan oleh pegawai yang mengundurkan diri, sehingga posisi tersebut
sementara diisi oleh teller.
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